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ABSTRAK 

 

Persaingan industri manufaktur di Indonesia semakin ketat. Dengan adanya pengendalian 

kualitas yang baik kemudian dikaitkan dengan perbaikan berkelanjutan perlu dilakukan oleh banyak 

perusahaan agar dapat mendorong peningkatan pasar dan memenangkan persaingan. PT. Roman 

Ceramics International, merupakan perusahaan perintis dalam produksi keramik lantai di Indonesia. 
Perusahaan seringkali masih mendapati kejadian banyak Defect yang terjadi pada produk keramik 

lantai walaupun perusahaan telah melakukan usaha dalam meminimumkan jumlah Defect nya. Maka 

dari itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengurangi jumlah Defect dengan melakukan 
suatu perbaikan berkelanjutan menggunakan metode Six Sigma dan Kaizen. Berdasarkan data Defect 

akumulatif terbesar terjadi pada bulan April 2019 dengan jumlah produksi 421.422pcs kemudian 

jumlah Defect sebesar 20.521pcs dengan presentase Defect sebesar 18,50%. Dengan jenis Defect yang 

sering terjadi adalah Gupil. Berdasarkan analisa hasil yang didapatkan diketauhi bahwa dengan 
metode Six Sigma perusahaan mendapati hasil nilai rata-rata DPMO sebesar 10.670 yang berarti level 

sigma nya sebesar 3,803 atau sekelas dengan rata-rata industri di indonesia. Dari analisa hasil tersebut 

didapatkan hasil identifikasi akar penyebab terjadinya Defect dari jenis Defect terbesar yaitu Gupil 
menggunakan fishbone diagram berdasarkan 4 faktor yaitu faktor manusia, faktor lingkungan, faktor 

mesin, dan faktor bahan baku. Berdasarkan fishbone diagram dapat diketauhi suatu usulan perbaikan 

dengan metode Kaizen yang direkomendasikan yaitu perusahaan memerlukan analisis keputusan 
untuk memilih supplier batch material maupun keramik lantai yang cacat dan masih memiliki kualitas 
baik. 
 

Kata kunci: Defect, Quality Control, Six Sigma, Kaizen 
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ABSTRACT 

 

Competition in the manufacturing industry in Indonesia is getting tougher. By 

representing good quality then it starts with improvements made by the company in order to 
encourage increased markets and win the competition. PT. Roman Ceramics International is 

a company that produces floor ceramics in Indonesia. The company decided that it still 
found that many Defects had occurred in floor ceramics products. The company had made 

efforts to minimize the number of Defects. Therefore, research is conducted that aims to 
reduce Defects by doing Six Sigma method and Kaizen method. Based on the largest 

accumulative Defect data occurred in April 2019 with a total production of 421.422pcs then 
the number of Defects was 20.521pcs with a Defect percentage of 18,50%. With the type of 
Defect that often occurs is Chunk. Based on the analysis of the results obtained, it is obeyed 

by the Six Sigma method, the company found the results of the DPMO average value of 
10.670 which means the sigma level is 3,803 or the same as the indonesia industry average. 

From the analysis of these results obtained from the analysis of the causes of Defects of the 
largest type of Defect, Chunk uses a fishbone diagram based on 4 factors, namely man 

factors, milieu factors, machine factors, and raw material factors. Based on the fishbone 
diagram, recommendations for improvements using the Kaizen method are recommended by 

the company asking for a decision analysis to choose a supplier of batch or floor ceramics 
defect and still have good quality.  

Key words: Defect, Quality Control, Six Sigma, Kaizen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini pelaku bisnis dalam industri di Indonesia menyadari akan semakin 

berubahnya orientasi pelanggannya terhadap kualitas. Dalam persaingan dunia industri 

yang semakin ketat, perusahaan harus dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan 

sejenis (Shanty, 2012). Dalam persaingan di pasar global hanya produk yang berkualitas 

baik yang akan selalu diminati,  karena kualitas merupakan pemenuhan pelayanan 

kepada konsumen (J. Susetyodkk, 2011). Kualitas merupakan sebagai totalitas dari 

karakteristik suatu produk yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan pelanggan yang dispesifikasikan atau ditetapkan (Gaspersz, 2005).Oleh 

karena itu peran kualitas sangat dibutuhkan pada suatu perusahaan. 

Six sigma merupakan suatu metode atau teknik pengendalian dan peningkatan 

kualitas secara dramatik melalui proses perbaikan yang terus menerus untuk 

meminimumkan variabilitas proses, meningkatkan kemampuan proses, sampai pada 

akhirnya menuju tingkat kegagalan nol (zero defect), sehingga secara konsisten dapat 

memenuhi spesifikasi pelanggan. Dalam konsep six sigma, selama perbaikan masih 

mungkin dilakukan, maka perbaikan harus terus dilakukan. Sedangkan metode kaizen 

biasanya dilakukan untuk meningkatkan kualitas produksi atau jasa dengan cara 

mengurangi atau menambah alat penunjang sehingga didapatkan hasil yang maksimal.  
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PT. Roman Ceramic International merupakan perusahaan produsen dan supplier 

keramik bagi perusahaan-perusahaan besar. Dengan demikian kualitas menjadi salah 

satu prioritas yang harus menjadi perhatian perusahaan, karena perusahaan-perusahaan 

yang menjadi pelanggan PT. Roman Ceramic International mempunyai spesifikasi yang 

lebih ketat dibandingkan  dengan konsumen. Maka perusahaan berusaha untuk 

meminimalkan terjadinya defect product. Keramik yang berkualitas baik adalah 

keramik yang mempunyai variabilitas rendah. 

Berdasarkan permasalahan di lapangan, PT. Roman Ceramic International 

menghasilkan keramik lantai dengan prosentase kecacatan sebesar 4,5% dari jumlah 

produksi. Dengan defect yang sering terjadi adalah jenis gupil dengan prosentase 

sebesar 45% dari total cacat yang dihasilkan. Oleh karena itu, penyebab defect perlu 

dicari solusinya agar perusahaan dapat meminimalkan terjadinya defect product. 

Dalam mencari solusi tersebut, bisa dari faktor material, faktor proses produksi, 

hingga dalam proses finishing. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di perusahaan maka, dengan menerapkan 

Metode Six Sigma dan melakukan perbaikan dengan metode Kaizen,diharapkan dapat 

menurunkan jumlah kecacatan produk. Metode ini disusun berdasarkan sebuah 

metodologi penyelesaian yang sederhana. Metode Six Sigma digunakan untuk 

mereduksi defect, serta digunakan untuk mengukur tingkat kapabilitas proses, dan juga 

perbaikan untuk mencapai hasil yang mendekati sempurna. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dari latar belakang dalam penelitian ini adalah:  

“Bagaimana kualitas dan usulan perbaikan untuk meningkatkan kualitas 

produk keramik lantai di PT. Roman Ceramic International?” 

1.3  Batasan Masalah 

Beberapa batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitan hanya membahas proses produksi keramik pada PT. Roman Ceramic 

International. 

2. Karakteristik kualitas yang diamati hanya yang bersifat atribut, dengan hanya 

membahas 4 CTQ yang paling sering terjadi. 

3. Tahapan improve hanya sebatas usulan untuk perusahaan. 

4. Tahapan kontrol dilakukan oleh perusahaan. 

5. Pada penelitian ini tidak dibahas aspek biaya (finansial) 

1.4  Asumsi–Asumsi 

Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis bahan baku/formula yang digunakan untuk masing-masing    karakteristik 

kualitas keramik yang diasumsikan dalam keadaan baik dan tidak berubah. 

2. Seluruh mesin dan peralatan yang digunakan selama proses produksi berfungsi 

dengan baik dan tidak mengalami kerusakan. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian tugas akhir ini, yaitu :  

1. Mengetahui kulitas produk keramik di PT. Roman Ceramic International  

2. Memberikan usulan perbaikan untuk meningkatkan kualitas produk keramik di 

PT. Roman Ceramic International  

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

a.  Sebagai latihan untuk menerapkan ilmu yang telah didapat selama belajardi 

bangku kuliah, dan meningkatkan pengetahuan tentang quality control pada 

suatu produk. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan refrensi dan 

pembendaharaan perpustakaan mengenai pengetahuan tentang pengendalian 

produksi. 

2.  Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai masukan atau bahan 

pertimbangan perusahaan untuk mengoptimalkan kualitas keramik dengan 

penerapan factor dan level untuk kualitas yang optimal dengan menggunakan 

metode sig sixma dan kaizen. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Pada dasarnya sistematika penulisan berisikan mengenai uraian yang akan 

dibahas pada masing-masing bab, sehingga dalam setiap bab akan mempunyai 

pembahasan topik tersendiri. Adapun sistematika penulisan dari tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN                                                                                                 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, serta permasalahan yang 

akan diteliti dan dibahas, dan juga diuraikan tentang tujuan, manfaat 

penelitian, serta batasan dan asumsi-asumsi yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori hasil studi literature maupun sumber-sumber 

tertulis sebagai penunjang untuk mengolah dan menganalisa data-data yang 

diperoleh secara langsung maupun tidak langsung yaitu teori tentang six 

sigma dan kaizen. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis 

mulai dari perumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai, studi pustaka, 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang telah terkumpul, kemudian diolah 

dengan menggunakan metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

yang ada. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memberikan kesimpulan atas analisa terhadap hasil pengolahan data. 

Kesimpulan tersebut harus dapat menjawab tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Selain itu juga berisi tentang saran penelitian. 

Penelitian yang masih belum sempurna atau diperlukan penelitian lebih lanjut 

adalah beberapa saran yang mungkin disertakan dalam penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


